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ABSTRACT 

 
The peanut shell cracker of cylinder type has been developed with the capacity of 

>150 kg/hour.  Meanwhile the peanut shell cracker of the medium scale has not been 
designed. This research was aimed to design the peanut shell cracker in medium scale.  

The shelling mechanism of peanut shell cracker was based on the disk type rice peeler.  
The peanut shell cracker peels the skin of peanut fruit by a pressure and friction.  The 
top of disk did not move and beneath of disk turned, and the feeder in hopper was 
placed at the top of disk.  The performance test of peanut shell cracker was based on 
clearance between two disks (5, 10, and 15 mm) and three level of rotation of beneath of 
disk were 90, 120 and 150 rpm.  The results showed that the shelling of peanut shell 
was optimum at 5 mm of clearance, and 90 rpm of rotation of beneath of disk.  The 
shelling efficiency was 93.06%.   
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PENDAHULUAN 

 

Kacang tanah merupakan tanaman 

palawija dan sumber lemak nabati yang 

memiliki peranan penting sebagai bahan 

pangan, komoditi industri dan perdagang-

an baik untuk keperluan pasar dalam 

negeri, maupun luar negeri (Wirawan, 

2002).  Begitu besarnya peran kacang ta-

nah di Indonesia pada umumnya, di Lam-

pung khususnya, maka penanaman kacang 

tanah di Lampung menempati urutan ke 

empat setelah tanaman padi, jagung dan 

kedelai (Suprapto, 1999).  Prospek ta-

naman kacang tanah di Propinsi Lampung 

cukup cerah, karena kacang tanah meru-

pakan tanaman serba guna.  Disamping itu 

kacang tanah dapat dikonsumsi langsung 

dan juga sebagai bahan baku industri pa-

ngan, kulit polongan kacang tanah dapat 

diolah menjadi bahan bakar, makann ter-

nak, pupuk hijau, sedangkan protein yang 

dikandungnya dapat diekstrak, dan akar-

nya dapat menjaga kandungan unsur nit-

rogen (N) dalam tanah. 

Keberadaan alat pengupas polong 

kacang tanah dapat membantu masyarakat 

dalam mengurangi kesibukan dalam me-

ngupas polong kacang tanah.  Alat ini 

akan menggantikan tenaga manusia, se-

hingga masyarakat dapat mengkerjakan 

suatu pekerjaan yang lain (Cabalero dan 

Tangonan, 1985).  

Perkembangan alat pengupas polong 

kacang tanah berkembang dari alat yang 

sederha-na, sampai alat pengupas yang 

modern.  Sebagian besar alat pengupas 

polong kacang tanah tipe selinder dengan 

kapasitas lebih besar dari 150 kg/jam.  

Alat ini digunakan untuk industri skala 

menengah dan besar, sedangkan alat pe-

ngupas polong kacang tanah skala mene-

ngah jarang ditemukan terutama untuk di-

gunakan oleh petani dengan luas areal 

tanam 2 -3 ha. 

Salah satu penanganan pasca panen 

adalah pengupasan polong kacang tanah.  

Pengupasan polong kacang tanah akan 

menguntungkan jika dikupas dengan alat 

mekanis, terutama saat mengupas dalam 

jumlah besar, jika dikupas dengan cara 

manual, maka terlalu banyak tenaga ma-

nusia yang dibutuhkan  
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Pengupasan kulit polong kacang ta-

nah merupakan salah satu proses penting 

dalam rangkaian proses penanganan ka-

cang tanah yang dilakukan dengan tujuan 

untuk memisahkan biji dari kulit polong 

dan kotoran lainnya.  Pada umumnya pe-

ngupasan kulit dilakukan saat biji hendak 

diolah, karena penyimpanan kacang tanah 

dalam bentuk polong lebih menguntung-

kan jika dipandang dari segi daya dan 

kecepatan berkecambah.  Untuk memper-

kecil tingkat kerusakan biji, maka pengu-

pasan kulit harus dilakukan pada keadaan 

kadar air biji kacang tanah 8-16% (bb).  

Kadar air akan mempengaruhi sifat fisik 

kacang tanah antara lain panjang, kete-

balan, diameter, kerapatan, koefisien gaya 

gesek  dan tingkat kerapuhan (Aydin, 

2007). 

Menurut Rahayuningtyas dan Afifah 

(2008) bahwa penanganan pasca panen 

kacang tanah ditingkat petani pada 

umumnya masih dilakukan secara tradisi-

onal seperti panen dan perontokan polong 

sehingga memerlukan cukup banyak tena-

ga. Perontokan polong kacang tanah se-

cara manual meskipun dapat mengurangi 

resiko polong rusak/luka, namun kapasi-

tasnya sangat rendah yaitu 8-10 kg/jam/ 

orang. 

Alat pengupas kulit polong kacang 

tanah ada tiga jenis yaitu pengupasan 

secara manual, alat pengupas semi me-

kanis dan alat mekanis.  Kapasitas pengu-

pasan dengan secara manual 1-2 kg/jam, 

sedangkan dengan alat semi mekanis 18-

20 kg/jam. Pengupasan dengan alat me-

kanis sangat bervariasi tergantung pada 

besar tenaga motor penggerak yang digu-

nakan.  Dengan tenaga motor pengerak 

1,5 Hp dapat dihasilkan kapasitas pengu-

pasan polong kacang tanah 130-160 

kg/jam dengan efisiensi pengupasan 97-

99% (Palomar, 1998) 

Anifah dan Hafifah (2008) telah me-

lakukan penelitian untuk merancang ba-

ngun dan melakukan uji performansi me-

sin pengupas kulit kacang tanah. Alat di-

rancang untuk mengupas kulit dan memi-

sahkan kulitnya serta mensortasi biji 

kacang tanah berdasarkan ukuran. Prinsip 

pengupasan yang diterapkan adalah te-

kanan dan gesekan. Unit pengupas berupa 

silinder berputar dan landasan.  Kulit de-

ngan biji dipisahkan menggunakan kipas. 

Unit sortasi berupa ayakan bertingkat. 

Secara keseluruhan, mesin terdiri dari 

bagian hopper, unit pengupas, kipas, sa-

luran pengeluaran kulit, pengayak, saluran 

pengeluaran biji ukuran besar, saluran 

pengeluaran biji ukuran kecil, rangka, 

motor listrik 2 Hp dan V-belt.  Uji per-

formansi alat dilakukan dengan variasi 

kecepatan putaran silinder pengupas (168, 

192, dan 223 rpm). Hasil pengujian me-

nunjukkan bahwa pada selang kecepatan 

putaran 168 sampai dengan 223 rpm,  ka-

pasitas mesin dan efisiensi pengupasan 

berbanding  lurus  dengan  kecepatan pu- 

 

Gambar 1.   Alat pengupas polong kacang tanah tipe silinder (Nugroho, 2008) 



Jurnal Teknologi Pertanian Vol. 11 No. 3 (Desember 2010) 170-176 

 

172 

 

taran silinder pengupas. Kapasitas input 

mesin dan efisiensi pengupasan pada ma-

sing-masing kecepatan putaran 168, 192, 

dan 223 rpm adalah 671 kg/jam efisiensi 

81,9 persen, 808 kg/jam efisiensi 82,1 

persen, dan 1061 kg/jam efisiensi 84,9 

persen.  

Alat pengupas dengan kapasitas 

skala menengah dikembangkan alat pe-

ngupas tipe piring dengan mekanisme 

kerja tekanan dan gesekan. Alat ini mem-

punyai dua piring yaitu piring bagian atas 

disebut landasan karet dan piring bagian 

bawah disebut landasan pengupas.  Lan-

dasan karet terbuat dari kayu yang di-

lapisi karet dan landasan pengupas terbu-

at dari jeruji besi behel dengan jarak an-

tar besi 10 mm.  Dengan menggunakan 

jenis landasan tersebut, diharapkan efisi-

ensi pengupasan melebihi 90%.  

Tujuan dari penelitian ini adalah un-

tuk mengembangan alat pengupas polong 

kacang tanah tipe piring dengan kapasitas 

skala menengah.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Struktural 

Sumber tenaga yang digunakan ada-

lah motor listrik 0,5 Hp dengan putaran 

1420 rpm.  Diameter puli penggerak yang 

dibutuhkan adalah 40 mm, diameter puli 

pengikut sebesar 70 mm, sedangkan 

diameter puli yang lainnya  sebesar 300, 

147, 110 dan 88 mm untuk memdapat 

putaran pada landasan pengupas 90, 120 

dan 150 rpm. Secara umum rancangan 

struktural alat pengupas polong kacang 

tanah seperti pada Gambar 2.   

 

Rancangan Fungsional 

Secara fungsional ada enam kompo-

nen utama alat pengupas polong kacang 

tanah yaitu: 

a. Corong pemasukan (Hopper), ber-

fungsi untuk menampung biji kacang 

tanah yang akan dikupas untuk disa-

lurkan ke piring pengupas 

b. Landasan karet, berfungsi sebagai 

alat untuk menekan biji kacang tanah 

terhadap landasan pengupas yang 

bergerak berputar. 

c. Landasan pengupas, berfungsi seba-

gai alat untuk menumbuk dan meng-

gesek kacang tanah, agar polong ka-

cang tanah terkupas.  Landasan pe-

ngupas terdiri dari jeruji besi behel 

yang sejajar, dan jarak antara besi 

behel adalah 10 mm, sedangkan dia-

meter dan panjang kacang tanah ku-

rang dari 8 mm. 

d. Corong pengeluaran, berfungsi unyuk 

mngeluarkan biji dan polong kacang 

tanah setelah dikupas kulitnya. Po-

long dan biji kacang tanah keluar 

akibat dari gaya gravitasi dan gaya 

sentrifugal landasan pengupas. 

e. Kerangka berfungsi sebagai tempat 

menempelnya komponen alat pengu-

pas 

f. Sumber tenaga dan sistem transmisi, 

berfungsi sebagai tenaga penggerak 

dan tempat penyalurkan tenaga dari 

sumber penggerak ke landasan pe-

ngupas. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rancangan struktural alat 

pengupas kulit polong kacang tanah 

Keterangan 

1. Hopper 

2. Landasan karet (piring bagian atas) 

3. Landasan pengupas 

4. Corong pengeluaran 

5. Kerangka alat 
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Gambar 3. Teknik alat pengupas polong kacang tanah 

  

Pengujian Kinerja Alat  

a. Penentuan jarak antara landasan pe-

ngupas dengan landasan karet.  Jarak 

antara landasan karet dan landasan 

pengupas (clearance) yaitu 5, 10 dan 

15 mm. Jarak ini didasarkan dengan 

diameter rata-rata polong kacang 

tanah sebesar 12,29 mm. 

b. Pengujian selanjutnya dilakukan ter-

hadap tiga tingkat putaran landasan 

pengupas yaitu 90, 120 dan 150 rpm.  

 

Pelaksanaan Pengujian 

Sebelum kacang tanah di kupas, 

maka polong kacang tanah dikeringkan 

terlebih dahulu sampai kadar air 13–14%.  

Sebanyak 5 kg kacang tanah dikupas de-

ngan clearance  5, 10, atau 15 mm  de-

ngan kecepatan putaran landasan pengu-

pas sebesar 90, 120, atau 150 rpm.  Seti-

ap unit percobaan diulang sebanyak 3 

kali.  Dengan demikian ada sebanyak 27 

unit percobaan.  Lama waktu pengupasan 

setiap unit percobaan diukur.  

 

Pengamatan 

Pengamatan yang dilakukan adalah  

a. Biji utuh yaitu biji yang telah terku-

pas dalam kondisi bulat dan tidak 

terbelah 

b. Biji terbelah, yaitu biji yang terbagi 

dua atau lebih 

c. Kapasitas pengupasan, yaitu jumlah 

pemasukan polong kacang tanah yang 

dikupas  per satuan waktu  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Prototipe Alat Pengupas Polong Kacang 

Tanah  

Prototipe alat pengupas kulit polong 

kacang tanah ditunjukkan pada Gambar 4.  

Mekanisme kerja alat pengupas polong 

kacang tanah yaitu polong dikupas dengan 

cara ditekan dengan karet yang menempel 

pada landasan karet dan digesek oleh 

landasan pengupas yang tebuat dari jeruji 

behel dalam bentuk sejajar. Landasan pe-

ngupas berputar dengan putaran 90, 120, 

atau 150 rpm. Hasil pengujian alat pengu-

pas polong kacang tanah dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

Hasil pegujian alat pengupas kulit 

polong kacang tanah menunjukan bahwa 

semakin kecil jarak antara landasan pe-

ngupas dengan landasan karet (clea-
rance), maka semakin besar total polong 

kacang tanah terkupas.  Hal ini berhu-

bungan dengan diameter polong rata-rata 
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Gambar 4.  Prototipe alat pengupas polong kacang tanah tipe piring 

dengan spesifikasi alat sebagai berikut:  

a) Berat alat     : 63 kg  

b) Tinggi x lebar dan panjang  : 92 x 50 x 80 cm 

c) Tenaga penggerak    : motor listrik 0,5 Hp 

d) Diameter silinder pengupas  : 40 cm 

 

Tabel 1. Hasil pengujian alat pengupas polong kacang tanah 

Putaran 

(rpm) 

Clearance Kondisi biji kacang (%) 

(cm) Utuh terbelah Tidak 

terkupas 

Total 

terkupas 

90 5 

10 

15 

87,37 

83,45 

76,87 

5,69 

2,55 

1,27 

6,03 

9,49 

11,95 

93,06 

86,00 

78,14 

 

120 5 

10 

15 

85,93 

81,02 

74,46 

6,54 

3,46 

3,58 

2,32 

10,60 

17,31 

92,47 

84,48 

77,04 

 

150 5 

10 

15 

83,70 

79,59 

78,41 

7,92 

4,41 

4,31 

2,72 

10,78 

1812 

91,62 

84,00 

82,43 

 

kacang tanah dan ukuran diameter biji 

kacang tanah.  Hasil pengukuran seratus 

polong kacang tanah menunjukan bahwa 

rata-rata ukuran diameter polong kacang 

tanah 12,39 mm dengan interval 7,35-

15,26 mm, sedangkan diameter rata-rata 

biji adalah 7,48 mm dengn interval 5,25-

9,25 mm,   Jika menggunakan clearance 

antara dua landasan pengupas 10 mm, 

maka  jarak ini lebih besar dari ukuran 

minimum diameter polong kacang tanah.   

Dengan demikian maka akan ada seba-

gian polong kacang tanah yang tidak ter-

kupas.  Ukuran 5 mm merupakan ukuran 

yang baik digunakan untuk alat ini dalam 

pengupasan kulit polong kacang tanah. 

 

 
Gambar 5. Kriteria pengujian alat 

pengupas polong kacang tanah 
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Biji kacang terbelah saat dikupas 

dengan alat ini maksimum dengan meng-

gunakan clearance 5 mm, dengan jumlah 

yang terbelah sebesar 7,92% dan biji ka-

cang terbelah terendah dengan menggu-

nakan clearance 15 mm dengan jumlah 

yang terbelah 1,27%. Dengan clearance 5 

mm, maka daya tekan karet terhadap biji 

kacang cukup tinggi, maka hal ini ber-

dampak terhadap banyalnya biji kacang 

terbelah. Pada penggunaan clearance 15 

mm, maka tekanan  karet terhadap biji 

kacang rendah, bahkan sebagian biji tidak 

mendapat tekanan karena ukuran diame-

ter biji yang paling besar (9,25 mm) lebih 

rendah dari 15 mm.  Sebagian biji kacang 

ada yang mendapat tekanan, karena ke-

mungkinan terjadi tumpukan biji dengan 

landasan pengupas yang benar-benar ti-

dak datar permukaannya, sehingga clea-
rance pada bagian piring tertentu lebih 

rendah dari 9,25 mm. Kondisi inilah yang 

menyebabkan biji kacang tanah sebagian 

terbelah dengan menggunakan clearance 

15 mm. 

Faktor lain yang mempengaruhi be-

sarnya biji kacang terkupas dan terbelah 

adalah bervariasinya diameter polong dan 

diameter biji kacang tanah, sehingga  

diameter biji yang besar akan mendapat 

tekanan lebih besar dibandingkan dengan 

diameter biji lebih kecil.  

Pengujian dengan perbedaan putar-

an piring pengupas menunjukkan bahwa 

jumlah total polong kacang tanah terku-

pas tidak berbeda secara nyata.  Hasil 

pengupasan dapat dilihat pada  (Tabel 1).  

Akan tetapi pengaruh perbedaan penggu-

naan rpm putaran piring pengupas ber-

dampak kepada jumlah biji terbelah.  Se-

makin tinggi putaran landasan pengupas, 

maka semakin banyak jumlah biji yang 

terbelah.  Hal ini dapat dijelaskan bahwa 

semakin tinggi putaran piring pengupas 

maka semakin besar gaya tekan yang 

dialami biji kacang tanah.  Hal ini behu-

bungan dengan besar gaya yang diterima 

biji kacang.   Kacang yang menerima ga-

ya tekan lebih besar dari daya tahan biji 

kacang tanah itu sendiri, maka kacang 

tersebut akan terbelah. 

Kapasitas alat ini diukur dengan 

menggunakan 10 kg polong kacang tanah.  

Waktu yang digunakan untuk mengupas 

10 kg kacang tanah adalah 14 menit 

dengan putaran landasan pengupas 90 

rpm.  Dengan demikian kapasitas alat 

pengupas ini setara dengan 43 kg polong 

kacang tanah  per jam.  Kapasitas alat ini 

dapat digunakan oleh petani dengan 

panen sebesar 250-300 kg polong ka-

cang tanah kering per hari.  Kapasitas 

alat ini secara teori masih dapat diting-

katkan dengan cara memperbesar lubang 

pemasukan dari hopper ke landasan pe-

ngupas sampai batas tertentu.  Saat ini 

alat ini menggunakan lubang pemasukan 

dengan diameter 10 cm. 

 

SIMPULAN 

 

Kinerja alat pengupas polong ka-

cang tanah tipe piring optimum dengan 

menggunakan clearance 5 mm dan putar-

an landasan pengupas sebesar 90 rpm.  

Kapasiats alat diperoleh sebesar 43 kg 

per jam.  Alat ini dapat digunakan untuk 

petani dengan produksi polong kacang 

tanah kering 250–300 kg polong kacang 

tanah per jam. 
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